



















































































































































































































































































































































































































































































d. Jasa Pemandu

Yang masih memprihatinkan sampai saat ini masih bermunculan
pemandu liar yang dikarenakan jumlah mereka cukup besar maka praktis
berarti berkurangnya jatah yang diterima oleh masing-masing guide tersebut.
Otomatis oleh sebab yang sulit dielakkan tersebut maka terjadilah persaingan
yang menjurus negatif di kalangan mereka.

e. Jasa Transportasi

Ada persaingan di kalangan tour and travel yang kian hari kian
memuncak. Boleh dkata, siapa kuat modal maka dialah yang nantinya akan
ke luar sebagai pemenangnya. Selain implikasi suasana yang begitu kompetitif
tersebut di pihak lain muncul kendala dalam hal kemampuan tuan rumah
dalam memahami bahasa asing (Inggris). Dengan begitu sulit dijalin komunikasi
yang akrab antara wisatawan mancanegara dan tuan rumah.

Salah seorang informan yang ditemui, Ettyk S mengatakan masih
adanya kurang kekompakkan dan keserasian di antara pengusaha dalam hal
pemberian komisi. jadi, terkesan adanya kelemahan koordinasi dan
pengarahan. Kalau banyak tumbuh hotel maka wajar apabila timbul persaingan
tidak sehat. jelas nantinya ada yang gulung tikar (bangkrut) karena memang
unsur individualisme kini amat menonjol: pemilik modal kuat justru melindas
yang kecil.

Sebenarnya pramuwisama (pemandu) juga perlu memperoleh
pembinaan dalam hal, antara lain: kemampuan berbahasa asing mengingat
justru merekalah kesan pertama bagi tamu yang berkunjung. Hal yang sungguh
mengecewakan sampai kini masih saja ada pemandu liar yang mbeleh
wisatawan sehingga kesannya sangat negatif.' Juga ada konflik sesaama
pengusaha dan karyawan yang notabene menjauhkan sifat kekeluargaan di
kalangan mereka. Jadi, terkesan mulai lunturnya rasa solidaritas di kalangan
pengusaha hotel.

Sementara itu dikatakan oleh salah seorang responden HdJ, Setyorini
Mukhosim, kini muncul perselisihan patokan harga (jasa). Di antara tukang
becak sering terjadi bom-boman sehingga mereka mudah sekali terpancing
bertindak emosional. Selama ini, sistem komisi kepada abang becak dan
pemandu sepenuhnya tergantung pada kebijakan para pengusaha. Oleh
karena itu ada baiknya diadakan organisasi di kalangan dengan cara
menyelenggarakan semacam arisan agar mereka dapat memiliki becak sendiri.

Selama ini, masih ada kendala yang perlu dibenahi, demikian
diungkapkan oleh salah seorang responden yang berhasil diwawancarai,
Sukarjani, karyawan Bank BNI. Budaya kita harus mampu menangkal cara
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dan praktek pergaulan bebas, termasuk pakaian yang dikenakan turis asing.
Selain itu, adanya persaingan yang tidak sehat di banyak bidang jelas
merupakan ancaman yang cukup seirus. Dikatakan juga oleh Mahmudi,
karyawan Bank Bukopin, bahwa sering turis-turis itu mengajak minum-minum
remaja hingga natinya mereka kecanduan, bahkan ketagihan obat-obat
terlarang (pil koplo). Jangan heran kalau sekarang banyak anak laki-laki pakai
anting dan cuping.

Dalam pandangan H. Abdul karim Sangidu (1991: 17), pengaruh negatif
pariwisata, antara lain: masuknya budaya asing melalui film, TV, radio, me-
dia cetak, dan tata pergaulan internasional. Seringkali kita saksikan bagaimana
tingkah laku wisatawan mancanegara yang cenderung melecehkan norma
(adat) ketimuran kita, antara lain: kebebasan seksual, kebiasaan minum-
minuman keras, sikap angkuh, dan egoistis yang berlebihan. Informan lainnya,
Nurwijanadi mengatakan adanya penyalahgunaan obat-obatan terlarang plus
minuman keras yang celakanya ditiru oleh generasi muda setempat.

3.Benda-Benda Budaya

Ternyata dari hasil observasi, benda-benda produk lokal yang disuplay
di berbagai kawasan industri pariwisata Prawirotaman lebih didominasi
kerajinan batik dengan berbagai model serta beberapa motif kerajinan kulit.
Yang tampak mencolok lainnya adalah semua industri pariwisata kini mengarah
pada unsur komersialisasi yang berlebihan sehingga dikhawatirkan nantinya
justru berubah menjadi bumerang yang dapat mematikan. sehubungan dengan
itu dikemukakan oleh RM. Sudarsono (1991: 12); bahwa kehadiran seni wisata
(tourist art) sesungguhnya merupakan komersialisasi budaya atau prostitusi
kultural. Jelas itu merupakan vandalisme budaya yang punya sinergi mengubah
ciri-ciri asli dan kepribadian bangsa Indonesia. Menurut I. Gusti Ngurah bagus
(1991: 14), unsur seni asli hilang karena banyak dikemas untuk sajian
wisatawan. Adapun impaknya berupa pesta seni untuk kemasan pasar wisata,
munculnya gaya hidup konsumerisme, lokalisasi WTS, berbagai penyakit
kelamin (siphlis, GO, dan AIDS).

Ancaman lain muncul mengingat kini semakin langka keberadaan
benda-benda budaya Jawa kuno karena dibeli oleh wisatawan mancanegara.
Sebagaimana diasumsikan oleh Kris Sevat (1983: 16); bahwa kerugian industri
pariwisata, antara lain: pencurian benda-benda kuno (barang antik),
berubahnya kesenian dan berbagai upacara tradisional, juga kian merosotnya
mutu barang-barang kerajinan rakyat.

Demikianlah, mengingat Yogyakarta sebagai Daerah Tujuan Wisata
(DTW) terbesar kedua setelah Pulau Dewata (Bali), hendaknya sebagai tuan
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rumah yang baik, kita harus proaktif menyukseskan misi industri pariwisata
(Visit Indonesia Year 1991) dengan cara merealisasikan Gerakan Sadar Wisata
(Program Sapta Pesona), baik di tingkat domestik (rumah tangga), di arena
sosial, di lingkungan sekolah ataupun tempat bekerja. Adapun muatan Sapta
Pesona tersebut, antara lain: keamanan, kebersihan, kesejukan, keramah-
tamahan, ketertiban, keindahan, dan nilai kenangan. Untuk lebih memperluas
cakrawala pandang mengenai hal itu, berikut ini akan disajikan opini dari
beberapa tokoh atau pengamat budaya.

Menurut BS. Mardiatmadja (1991: 4), kenangan mendalam para tamu
terletak pada unsur kermah-tamahan asli, tidak bersifat mata-duwitan. Jadi,
musuh pariwisata yang utama adalah kepalsuan wajah. Asumsi lainnya, Ki
Soeratman (1990: 4), Gerakan Sadar Wisata merupakan kondisi di mana
warga masyarakat telah memiliki pengertian yang mendalam dalam pemikiran,
sikap, dan perilaku yang mendukung pengembangan pariwisata.

Tertera dalam booklet Pariwisata yang dikeluarkan oleh Dinas Pariwisata
Prpinsi DIY (1997: 23) bahwa Sapta Pesona itu merupakan kondisi yang
harus diwujudkan dalam rangka menarik minat wisatawan berkunjung ke
suatu daerah (wilayah) di negara Indonesia. Menurut maryatmo (1995: 3),
Sapta Pesona perlu ditindaklanjuti dengan Program Sapta Kebijakan: promosi,
aksesibilitas, mutu produk dan pelayanan, pengembangan kawasan wisata
buru dan bahari, Sumber Daya Manusia (SDM), dan menciptakan iklim Sadar
Wisata.

Motto Yogyakarta Berhati Nyaman mestinya bukan merupakan slo-
gan yang bombastis (retorika kosong), tak hanya berhenti di bibir saja atau
gincu pemoles saja, akan tetapi harus disosialisasikan secara meluas di tengah-
tengah masyarakat secara berkelanjutan. Berkaitan dengan itu, dikatakan
oleh Sumintarsih (1995: 49); bahwa Yogyakarta Berhati Nyaman berisikan,
antara lain: bersih, indah, sehat, dan nyaman. Ini perlu disosialisaikan melalui
jalur formal dan informal, media cetak dan tradisional, dan pemasangan stiker
pada kendaraan umum serta tempat-tempat yang strategis.

Ada beberapa pendapat yang perlu digarisbawahi di sini, Maryadi
(1990: 4), di satu sisi industri pariwisata itu amat positif: pengembangan
jalan,hotel, lapangan golf. Namun, di sisi lainnya, justru berdampak negatif:
kerusakan lingkungan. Fenomena inilah yang kiranya perlu dikaji secara cermat
mengingat pariwisata merupakan sistem motor pembangunan. Dikemukakan
oleh Sri Paus Yohannes I, bahaya kalau pariwisata itu berkembang terlalu
pesat. Besar kemungkinan motivasi ekonomi tidak memperhatikan aspek
kebudayaan dan ekologi dari pariwisata (Theuns dan FrankM, 1989: 27).

Kesimpulan akhirnya adalah, kekuatan yang ada perlu ditingkatkan,
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mencoba meraih peluang, memperbaiki segala kelemahan yang ada, sekaligus
bertindak antisipasif dalam upaya menanggulangi segala bentuk ancaman.
Pendek kata, jadilah tuan rumah yang baik tanpa harus mengorbankan
kepribadian sebagaimana diamanatkan dalam GBHN 1993.
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

Setelah kebijakan pemerintah yakni Visit Indonesia Year tahun 1991
(VIY) berakhir, banyak hal yang bisa dievaluasi dari situasi industri
kepariwisataan di Daerah Istimewa Yogyakarta umumnya dan khususnya di
kawasan penginapan Prawirotaman. Terutama seperti apa atau bagaimana
persiapan dan gebrakan yang sudah dilakukan untuk menarik wisatawan
mancanegara maupun wisatawan nusantara telah berhasil mencapai sasaran
seperti yang diharapkan.

Dalam tahun terakhir ini, memang secara kualitas para wisatawan
mancanegara maupun wisatawan nusantara yang berkunjung di Daerah
Istimewa Yogyakarta dari tahun ke tahun terus mengalami peningkatan.
Menurut data yang ada, paling tidak setiap tahunnya jumlah wisatawan yang
berkunjung ke Yogyakarta naik kurang lebih 15-16 %. Kecuali itu, beberapa
daerah tujuan wisata yang dulunya tidak pernah di jamah atau dikunjungi
wisatawan mancanegara, maka selama Visit Indonesia Year tahun 1991 ini
juga sudah mulai dikenal dan dikunjungi oleh para wisatawan.

Kemudian yang dilihat sekarang, apakah perkembangan yang dialami
Yogyakarta itu sudah sepadan dengan semua jerih payah yang sudah
dilakukan, dan apakah jumlah wisatawan yang berhasil di jaring Yogyakarta
selama ini merupakan prestasi tersendiri jika dibandingkan daerah tujuan wisata
yang lain?. Memang pertanyaan-pertanyaan tersebut layak dimuncul-kan,
karena secara obyektif harus diakui bahwa dalam banyak hal sesungguhnya
apa yang sudah berhasil diperoleh Daerah Istimewa Yogyakarta masih belum
sebanding dengan prestasi daerah tujuan wisata seperti Pulau Bali misalnya.

Adapun salah satu penyebab Yogyakarta belum bisa optimal menjaring
wisatawan boleh jadi berkaitan dengan masalah waktu sebagai suatu daerah
tujuan wisata, Yogyakarta boleh jadi masih dibawahnya Bali dan baru 4 sampai
5 tahun terakhir ini menarik perhatian yang lebih serius terhadap upaya
pengembangan sektor pariwisatanya. Jadi, bukan suatu hal yang
mengherankan jika Yogyakarta dalam hal kepariwisataan masih kalah dengan
daerah tujuan wisata lain (Bali) yang sudah sejak lama menjadi andalan In-
donesia dalam menarik para wisatawan mancanegara.

Selain itu, satu masalah yang juga menjadi penyebab masih sedikitnya
arus wisatawan yang berkunjung ke Yogyakarta adalah berkaitan dengan
masalah pemasaran dan penanganan kepariwisataan Yogyakarta yang dalam
beberapa hal kurang mengena. Dari segi omset produk wisata Daerah Istimewa
Yogyakarta tidak kalah dengan daerah tujuan wisata Bali, namun dari produk
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saja sebenarnya hanya satu bagian kecil saja dari daya tarik wisata. Oleh
karena itu, Yogyakarta sesungguhnya masih memerlukan kiat-kiat khusus dan
berbagai unsur penunjang agar wisatawan mancanegara betah menikmati
serta berniat mengulangi kembali perjalanan wisatanya.

Dengan memakai kiat-kiat khusus dan unsur-unsur penunjang yang
diperlukan bagi upaya pengembangan sektor industri pariwisata di Yogyakarta
pada umumnya dan khususnya di kawasan penginapan Prawirotaman adalah
terangkum dalam program pemerintah yakni Sapta Pesona yang berisikan
tujuh unsur nilai-nilai budaya daerah seperti nilai budaya keamanan,
ketertiban, kebersihan, keindahan, kesejukan, keramahtamahan, dan nilai
budaya kenangan.

Pertanyaan sekarang adalah, apakah unsur-unsur Sapta Pesona yang
berisi nilai budaya daerah tersebut sudah terealisasi di kawasan penginapan
Prawirotaman dan apakah sudah dirasakan oleh para wisatawan yang
berkunjung. Dalam bab kesimpulan ini, bagaimana persepsi atau pandangan
masyarakat tentang industri pariwisata, dan bagaimana perilaku dan benda-
benda budaya daerah yang ada di industri pariwisata akan diuraikan dalam
poin-poin ringkas yang berupa kesimpulan penelitian yang berjudul Peranan
Kebudayaan Daerah Dalam Perwujudan Masyarakat Industri Pariwisata di
Daerah Istimewa Yogyakarta. Kemudian dalam sub bab ini pula akan dicoba
disampaikan beberapa saran-saran yang sekiranya bisa bermanfaat bagi upaya
pengembangan kepariwisataan umumnya yang ada di Yogyakarta dan
khususnya di kawasan penginapan Prawirotaman, Kelurahan Brontokusuman,
Kecamatan Mergangsan sebagai sampel daerah penelitian.

A. KESIMPULAN

1. Masyarakat Prawirotaman sebagian besar (91,7 %) mempunyai
pandangan positif atau senang terhadap industri pariwisata, karena secara
garis besar memberikan keuntungan pada masyarakat sekitar. Dari segi
ekonomi menumbuhkan kesempatan kerja seperti persewaan motor,
restoran, souvenir, pelayanan transportasi lokal (becak dan andong) serta
dapat meningkatkan taraf penghasilan tingkat ekonomi rumah tangga.
Sementara hanya sebesar 8,3 % responden yang mengatakan tidak
senang terhadap industri pariwisata karena banyak bermunculan tindak
kejahatan, berkurangnya ikatan keluarga di antara warga setempat,
mengendornya norma-norma seperti memakai busana minim, hubungan
layaknya suami dan isteri, dan mabuk-mabukan.

2. Di daerah penelitian ketujuh unsur nilai budaya yang terdapat dalam
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Sapta Pesona untuk industri pariwisata seperti hotel, usaha wisata, jasa
transportasi, jasa pemandu, dan restoran dapat dikatakan masih kurang
diperhatikan. Hal ini terlihat ada sebesar 30,0 % dari jumlah responden
yang diwawancarai mengatakan pelaksanaan Sapta Pesona di kawasan
penginapan Prawirotaman masih kurang baik, sedangkan yang
mengatakan pelaksanaan Sapta Pesona baik adalah sebesar 18,3 % dan
sebesar 51,7 % mereka mengatakan cukup baik. Namun demikian
sebagian besar (93,3 %) responden mengatakan bahwa Sapta Pesona
berpengaruh sekali terhadap industri pariwisata dan 100,0 % mengatakan
sangat berperan dalam mewujudkan industri pariwisata.

Berkenaan dengan perilaku SDM Suku Bangsa yang bekerja di sektor
industri pariwisata baik mereka yang bekerja di hotel, usaha wisata,
restoran, jasa pemandu, dan jasa transportasi dari sebanyak 81,7 %
responden menilai positif. Hal ini mempunyai alasan perilaku karyawan
rata-rata sopan, disiplin berkaitan dengan budaya bersih, keamanan dan
tidak mengganggu masyarakat. Selain itu mereka ramah tamah dan
bersedia memberikan informasi secara benar. Mengenai benda-benda
budaya suku bangsa atau benda-benda budaya lokal di daerah penelitian
juga relatif baik, dalam arti bisa memenuhi selera para wisatawan.
Sehingga dapat dikatakan bahwa peranan kebudayaan daerah yakni
tujuh unsur nilai-nilai Sapta Pesona perilaku suku bangsa dan benda-
benda budaya Jawa sangat besar dan amat sentral bagi pengembangan
industri pariwisata. Selain itu kebudayaan daerah mampu dan spngat
potensial dalam memberikan identitas juga mampu memberikan
pegangan dasar dan pola pengendalian, dan juga mampu mendorong
kreatifitas dan partisipasi masyarakat dalam industri pariwisata di samping
kebudayaan daerah tetap merupakan daya tarik utama bagi kunjungan
wisatawan.

Peranan nilai budaya perilaku, dan benda-benda budaya daerah yang
notabene mengandung beberapa muatan, yakni kekuatan, kelemahan,
peluang, dan ancaman yang dalam kenyataannya juga merupakan faktor
pengaruh di sektor industri pariwisata, seperti hotel, usaha wisata, restoran,
jasa pemandu, dan jasa transportasi. Namun demikian juga sebaliknya,
yaitu industri pariwisata itu sendiri kadang menimbulkan serangkaian
implikasi baik yang menguntungkan atau bahkan membawa bencana
bagi nilai budaya, perilaku, dan benda-benda budaya daerah. Peranan
nilai budaya, perilaku, dan benda-benda budaya daerah ini dideskripsikan
secara integral atau keseluruhan hal ini karena dari ketiga aspek tersebut
mempunyai keterkaitan yang erat, dan masing-masing aspek tersebut
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memiliki peran terhadap industri pariwisata.

B. SARAN

146

Sapta Pesona yang berisi tentang nilai budaya keamanan, ketertiban,
keindahan, kesejukan, kermahtamahan, dan nilai budaya kenangan
adalah merupakan nilai-nilai budaya daerah yang sangat strategis dan
berpotensi dalam pengembangan sektor industri pariwisata. Karena
dengan terciptanya kondisi tersebut akan menjadikan para wisatawan
yang berkunjung merasa tenteram, tenang, serta merasa puas. Selain
itu, dengan terlaksananya nilai-nilai budaya tersebut akan mempengaruhi
minat wisatawan mancanegara maupun nusantara untuk berkunjung lagi
dan akhirnya dapat pula meningkatkan kesejahteraan bagi masyarakat
dan juga berpengaruh sekali terhadap pendapatan daerah. Oleh karena
itu, dalam rangka pengembangan kepariwisataan yang lebih baik dan
notabene perlu dilakukan perbaikan-perbaikan yang sifatnya menyeluruh,
baik perbaikan sarana maupun prasarana dan juga diikuti adaanya
kesadaran masyarakat pendukungnya atau penanganan industri
pariwisata harus bersifat lintas sektoral ada kerjasama terpadu antara
beberapa pihak yang terkait seperti pengusaha, tokoh masyarakat,
cendekiawan, budayawan, pemuda, atau instansi-instansi yang
berkompenten. Dalam arti masyarakat yang sadar wisata itu perlu
ditumbuhkembangkan sebagai suatu gerakan untuk mensukseskan
pembangunan kepariwisataan di Yogyakarta pada umumnya dan
khususnya di daerah penelitian sebagai kawasan penginapan.

Di Prawirotaman sebagai kawasan penginapan perlunya usaha untuk
mengkoordinasi hotel-hotel khususnya melati dengan pertemuan-
pertemuan rutin, sehingga dalam pertemuan ini dapat bersama-sama
mereviuw dan sekaligus dialog mengenai masalah yang dihadapi. Selain
itu masyarakat yang terlibat dalam dunia kepariwisataan harus
ditanamkan nilai-nilai yang berkaitan dengan kepribadian bangsa melalui
penataran-penataran atau penyuluhan-penyuluhan karena nilai-nilai
tersebut mempunyai kekuatan yang sangat besar. Dan juga digiatkan
lagi dengan berbagai kegiatan yang telah dilakukan bersama atau gotong
royong, karena gotong royong ini merupakan ujung tombak daripada
persatuan dan kesatuan yang tidak dapat dibeli dengan uang. Seperti
jaga malam, membersihkan kampung, saluran air, dan lain sebagainya.
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No. Nama

VOOV W

Ny.Hj.Setyarini

Mahmudi
Nurwii "
Sujoko H.
Sukarjani

Ragil | Mugiyono

M. Akhsin
Supardilah

Slamet Suranto

Suharyanto
Sugeng

Sutri Wologito
Slamet Surajiman

Suroto
Darman
Pardi
Subardi
Wartijan
Sedi Santoso
Muradi
Soekarno

H. Abdul Rahman

Gepeng
Pitut
Karman

Handoyo SH.

Atik

Gunarto
Agung
Teguh

Mbak Made
Mas Dadang
W. Putrahadi
Edi Suprapto

DAFTAR RESPONDEN

Umur PendidikanPekerjaan  Alamat

53
42
37
67
58
35
33
58
34
41
43
59
50
40
54
41
58
56
39
55
60
60
36
29
28
45
36
40
41
39
28
42
34
45

Akademi Dependa DI'Y Mg I1I/565

SMA
SMA

SD

SMA
SMA
SMA
SMTP
Akademi
SMA
SMTP
SMTP
SD
SMTP
Akademi
SMTP
SMA
Akademi
SMA

PT

SMA
SMA
SMTP
SMA
SMA

PT
Akademi
SMTA
Akademi
SMTA
SMTA
Akademi

K. Bank
Swasta
Pensiun
Pensiun
Swasta
Wiraswasta
Guru
Wiraswasta
Wiraswasta
Dagang
Pensiun
Swasta
Montir
Guru

T. Becak
Wiraswasta
Guru

Tata Usaha
PNS
Wiraswasta
Swasta
Pemandu
Pemandu
P. Hotel

P Hotel

P, Batik

P, Taksi

U. Wisata
U. Wisata
Restoran

P Restoran
Swasta
Wiraswasta

Mg I11/566
Mg I1I/581
Mg I11/585
Mg 111/582
Mg I11/591
Mg lll/74
Mg 111/620
Jn. Pra. 5
Mg I11/638
Mg l11/618
Mg l11/616
Mg 111/628
Mg 111/636
dJIn. Pra. 48
Mantrijeron
dJin. Pra. 71
Jin. Pra. 641
dJin. Pra. 39

Mg I11/29
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Ida Isdari
Hardi Broto
Sunatmanto
Sumardi
Sugiarto

Gim Maryanto
Hj. M. Subroto
Suprihatin
Panut M. H.
Mawardi
Susanto Spd
Marjono R.
Agus S.
Prapto S.
Djazuri P
Supariem
Nunik

Nanang W.
Subariman
Zaini

Amie Sudarmi
Endu Hartanto
Subono Cahyo
Joko S.

Yunisti
Yunanto

KoRRABRVERRISERELIERLRIRIE

3

SMTA
SMTA
SMTA
SD
SMTA
SMTA
SMTA
SMTA
SMTA
SMTA

SMTA
SMTA
SMTA
SMTP

Akademi
SMTA

SMTA
Akademi

SMTA
SMTA

Wiraswasta
Pensiun
PNS
Wiraswasta
PNS
Satpam
Pensiun
Wiraswasta

Biro Jasa
eramasta

U. Wisata
K. batik
Pemandu
K. Hotel
Resepsionis
K. Hotel
J.Transport
J.Transport
K. Restoran
K. Restoran
Pemandu

Tirtodipuran 44 |
dJin. Pra. 29

Mg I1I/535

dJin. Pra 24

Mg I1I/535

Mg 111/547

Mg I11/33

Mg III/RT 22
Mg III/RT 22
Mg III/RT 27
Mg III/RT 22
Mg II/RT 22
Mg lI/RT 22
Mg II/RT 22
Sisingaraja 88
Mg 11I/597

Mg 111/22

P Mangkubumi
Mg I11I/600
Sleman

Bantul

Mg I11/645
Sewon

Sewon
Suryodiningratan
Mg 111/637



. Nama
Umur
Pendidikan
Pekerjaan
Agama
Alamat

. Nama
Umur
Pendidikan
Pekerjaan
Agama
Alamat

. Nama
Umur
Pendidikan
Pekerjaan
Agama
Alamat

. Nama
Umur
Pendidikan
Pekerjaan
Agama
Alamat

. Nama
Umur
Pendidikan
Pekerjaan
Agama
Alamat

DAFTAR INFORMAN

: Nugroho

: 40 tahun

: Perguruan Tinggi

: Pengusaha Batik

: Islam

: Show Room Batik Erlangga dan Hotel Sunarto

Prawirotaman

: Maria La Redola
: 24 tahun

. Akademi

:  Mahasiswi

: Katholik

: Florida

: Zulhedi

. 42 tahun

: SMTA

. Karyawan Swasta
. Islam

. Aceh

. Efttyk. S.

: 37 tahun

. SMTA

. Seniman/Budayawan
. Islam

Prawirotaman Mg [11/545

. Suprapto

: 48 tahun

. SMTA

: Pemilik Guest House Parikesit
. Islam

:  Prawirotaman
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Umur

Pekerjaan

Agama
Alamat

7. Nama
Umur

Pekerjaan

Agama
Alamat

8. Nama
Umur
Pendidikan
Pekerjaan
Agama
Alamat

9. Nama
Umur

Pendidikan :
: Seksi Pemuda

. Islam

: Prawirotaman Mg I1I/540

Pekerjaan

Agama
Alamat

10.Nama
Umur

Pendidikan :
. PNS

. Islam

: Namburan

Pekerjaan
Agama
Alamat
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: Hasto Prawiro
: 44 tahun
Pendidikan : -
:  Pemilik Guest House Duta
: Islam

: dJalan Prawirotaman

: Drs. Suharmadi
: 57 tahun
Pendidikan :
:  PNS (Alim Ulama)

: Islam

: Prawirotaman Mg II1/525

Perguruan Tinggi

: Sugiyarni

: 55 tahun

. SMTA

: Guru/Pendidik

: Islam

: Prawirotaman Mg I1I/21

:  Wibowo Putrohadi
: 34 tahun

Perguruan Tinggi

: KRT Sutoniningrat SH.
: 52 tahun

Sarjana



Pets: 1

PETA KELURAHAN BRONTOKUSUMAN

- SiimEanaze

10441/,
RW VilI
I/'///{‘/
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Ketersugsn:

*=*= = Bstss Kots :

= = Bgtss Kecuvmstsn ® = Kentor Kelursher
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== = Jslsn Rays = Objek Penelitisr

Sumber: Monografi Kel. Brontokusumsn
Tshun 1997 )
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Pets: 2

PETA KOTAMADYA YOGYAKARTA
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Ketersngen:

=*=«s = Bstss Kotsmeadys

-+ = = Bstes Kecemstsn

monm = Jslen Kerets Apil

= Jslsn Reays

V7%= Wilsysh Kec. Mergsngssn

Sumber: Kesntor Pemds TK. II
Kotsmadys Yogysksrte
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